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BAB I
PENDAHULUAN



Dalam bagian ini penulis akan menguraikan beberapa pokok bahasan sebagai penjelasan awal mengenai karya ilmiah ini, yaitu mencakup: Latar belakang penulisan, rumusan masalah, maksud dan tujuan penulisan, pentingnya penulisan, ruang  lingkup penulisan, metode penulisan, definisi istilah, dan sistematika penulisan.



A. Latar Belakang Penulisan

	Allah adalah Pencipta alam semesta dan semua dijadikan-Nya dari yang tidak ada menjadi ada (Kej. 1-2). Itulah sebabnya Allah disebut juga sebagai sumber dari segala sesuatu, termasuk juga musik, Allah adalah pencipta dan sumber dari musik itu sendiri.[footnoteRef:1] Saat ini perkembangan musik di dunia sangatlah pesat, setiap daerah pun memiliki musik dengan ciri khas tersendiri. Hal ini menandakan bahwa musik telah menjadi bagian dari kehidupan manusia. Melalui musik manusia bisa mengungkapkan perasaannya yang paling dalam, sukacita, kesedihan, kekesalan, dan cinta kasih. Oleh karenanya, musik memiliki peranan yang penting pada perkembangan peradaban manusia termasuk juga dalam perkembangan ibadah dan pelayanan sebagai sebuah kebutuhan rohani manusia. [1: Dennie Olden Frans, Musik Rock Dalam Terang Firman Tuhan,  (Malang: Departemen Literatur YPPII, 1992), 17] 

	Perkembangan musik rohani khususnya penggunaan musik dalam ibadah di gereja-gereja Indonesia semakin meningkat intensitasnya. Dalam satu gereja ataupun suatu kelompok persekutuan sel yang terkecil, paling tidak ada satu alat musik yang digunakan untuk mengiringi pujian ataupun lagu-lagu yang mengantar jemaat untuk masuk dalam sikap penyembahan dan pengucapan syukur kepada Allah.
[bookmark: _GoBack]	Bila memperhatikan musik dalam kehidupan orang Ibrani sendiri, musik merupakan suatu bagian penting dalam kehidupan sosial maupun rohani mereka yang tidak terlalu membedakan antara kehidupan kudus dan kehidupan sekular seperti yang kita terapkan, oleh karena kehidupan musik mereka bertumbuh dari jiwa orang-orang yang kehidupan sehari-harinya diatur oleh agama.[footnoteRef:2] Bila melihat lebih lanjut dalam Perjanjian Lama, musik mendapatkan sebuah tempat atau posisi yang penting dalam sebuah ibadah kepada Allah.  [2:  Mike & Viv Hibert, Pelayanan Musik, (Yogyakarta: Yayasan ANDI, 2010), 14] 

Dalam ibadah umat Israel di Perjanjian Lama pun, ditentukan orang-orang khusus yang mendapatkan tugas untuk bermain alat-alat musik dan melakukan kegiatan bermusik dengan sebaik-baiknya di dalam Bait Suci, sehingga menambah kekhyusukan dan kesungguhan puji-pujian serta penyembahan dalam peribadatan kepada Tuhan. Daud sebagai seorang raja dan hamba Allah menggunakan musik sebagai ungkapan ekspresinya dalam memuji, menyembah dan mencari kehendak Allah baginya dan umat Israel (Mzm. 69: 31; 77: 7). Ia jugalah yang mengatur pelayanan musik pada acara kebaktian atau ibadah di dalam Bait Suci tersebut.[footnoteRef:3] [3:  John Handol ML, Nyanyian Lucifer, ( Yogyakarta: Yayasan ANDI, 2002), 9] 

	Mazmur 33: 3 yang merupakan salah satu dari gubahan (Mazmur) Raja Daud mengatakan bahwa, “Nyanyikanlah bagi-Nya nyanyian baru; petiklah kecapi baik-baik dengan sorak-sorai!”. Dalam bahasa aslinya, kata “baik-baik” di sini dapat diartikan sebagai sesuatu cara yang baik, terbaik, yang memuaskan, yang menyenangkan dan berkenan kepada Allah, atau dalam bahasa Inggris digunakan kata skillfully, yang artinya dengan penuh keterampilan, kemahiran, memainkan dengan baik-baik, dan bukan asal saja. Sehingga pelayanan musik dilakukan dengan sebaik mungkin dan si pelayan musik memberikan pelayanan yang terbaik. Dengan demikian musik bisa digunakan sebagai sarana yang sangat mendukung dalam kegiatan kita untuk menaikkan syukur, pujian saat kita beribadah kepada Tuhan. Dalam buku Liturgi dan Musik Gerejawi, Simion D. Harianja menuliskan tentang pelayanan musik, yaitu bahwa:
“Pelayanan musik dalam gereja tidak lain dan tidak bukan: suatu pelayanan kepada Allah; pelayanan kepada tubuh Kristus dan pelayanan kepada dunia bagi siapa Kristus telah mati.”[footnoteRef:4] [4:  Simion Diparuma Harianja & Pestaria Naibaho, Liturgi dan Musik Gerejawi, (Medan: Penerbit MITRA, 2011), 54] 


Dengan demikian pelayanan musik juga merupakan sebuah pelayanan yang bertanggung jawab secara langsung kepada Allah dan perlu dikerjakan dengan sebuah rasa tanggung jawab yang penuh kepada Allah yang mempercayakan pelayanan musik itu kepada kita.
 Di samping itu, musik bahkan memiliki kemampuan untuk mendatangkan pengurapan dan kuasa Allah. Salah satu contohnya adalah seperti yang dilakukan oleh Daud, ketika ia dipanggil oleh Raja Saul untuk melayaninya. Dengan menggunakan musik (kecapi) ia membuat Raja Saul terlepas dari tekanan yang berat serta menjadi tenang yaitu ketika Roh Allah meninggalkannya dan roh jahat mengganggunya (I Sam. 16: 23). Begitu juga kuasa Allah dinyatakan saat Paulus dan Silas menyanyi (sebuah kegiatan bermusik) dan memuji Tuhan di dalam penjara (Kis. 16: 25).[footnoteRef:5] Ini berarti bahwa musik dapat digunakan Allah sebagai sarana penyampaian kuasa dan urapan-Nya kepada orang percaya. [5:  Mike & Viv Hibert, Pelayanan Musik, ..., 69] 

Pelayanan merupakan suatu tugas yang bertanggungjawab tidak hanya kepada jemaat, lembaga gereja, atau organisasi kemajelisan, namun lebih dari itu bahwa pertanggungan jawab atas sebuah pelayanan harus juga dibawa kepada Yang Empunya pelayanan itu sendiri yaitu Tuhan Yesus Kristus. Sebagai orang percaya khususnya sebagai hamba-hamba Tuhan, tentunya kita sudah memiliki konsep Alkitabiah bahwa segala sesuatu yang kita kerjakan, kerjakanlah itu untuk Tuhan dan bukan untuk manusia (Kol. 3: 23), termasuk juga sebuah pelayanan yang sederhana. Pelayanan di bidang musik termasuk salah satu pelayanan yang seharusnya dapat mendukung kelancaran suatu ibadah kepada Tuhan dan dilakukan dengan sebaik-baiknya. 
Kenyataannya pada saat ini sering sering didapati bahwa musik di dalam sebuah pelayanan atau di dalam sebuah ibadah dilakukan dengan seadanya saja, bahkan banyak pelayan kurang memahami fungsi sebenarnya dari sebuah pernyataan seperti yang penulis kutip dari sebuah buku:
“... masih sering kita melihat di gereja-gereja menggunakan filsafat yang sebaliknya: “Cukuplah, untuk gereja saja kok..!” sehingga untuk dunia yang komersial mereka lebih berani untuk selektif dan membayar mahal demi menampilkan musik yang bagus.”[footnoteRef:6] [6:  Andreas Christanday, Pengaruh Musik Rock, Heavy Metal, dan Satanisme, (   : Yayasan Christopherus, 1991), 24] 


Oleh karenanya pelayanan musik menjadi pelayanan yang tidak dilakukan dengan maksimal, tidak dilakukan dengan cara yang terbaik dan tidak menjadi sebuah unsur pendukung yang baik, malahan menjadi perusak suasana yang sebenarnya harus berlangsung dengan khusyuk dan khidmat, demikian halnya yang terjadi ditengah-tengah pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer Tanjung Enim. 
Dari beberapa pelayanan musik mahasiswa, penulis mendapati bahwa pelayanan yang dilakukan kurang begitu maksimal dan hal ini dapat dilihat dari persiapan sebelum pelayanan itu dilakukan. Persiapan yang singkat dan kemampuan bermusik yang belum diasah menjadi hal-hal penyebab pelayanan itu kurang berjalan dengan maksimal. Alat-alat perlengkapan baik itu alat musik dan sound system bisa juga menjadi penyebab permasalahan ini. Bahkan kondisi kerohanian mahasiswa itu sendiri juga bisa menjadi salah satu faktor penyebabnya. Musik yang seharusnya dimainkan secara harmonis dan merdu dengan persiapan yang matang, peralatan yang memadai dan orang-orang yang berkompeten berubah menjadi musik yang membuyarkan konsentrasi dan fokus kita (baik hamba Tuhan dan jemaat) pada puji-pujian dan penyembahan kepada Tuhan, bahkan membosankan sehingga dinilai kurang bahkan tidak menolong untuk mengantarkan jemaat pada sebuah kedekatan rohani dengan Tuhan. 
	Maka penulis melihat bahwa ada sesuatu yang menjadi masalah dalam pelayanan dalam hal ini pelayanan musik, di mana yang seharusnya menurut penulis, musik dalam ibadah seharusnya bisa mendukung dan menolong sebuah pelayanan dan ibadah pujian penyembahan kepada Tuhan faktanya malah membuyarkan konsentrasi dan menjadi batu sandungan bagi jemaat yang beribadah. Penulis ingin memberikan pemahaman sesungguhnya dan apa saja yang harus dipersiapkan dalam pelayanan musik, sehingga pelayanan musik bisa mencapai tujuan dan sasarannya dengan tepat. 
Berdasarkan pada uraian permasalahan diatas, maka penulis merasa perlu untuk mengangkat judul  MAKNA UNGKAPAN “PETIKLAH KECAPI BAIK-BAIK” DALAM MAZMUR 33: 3 SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS PELAYANAN MUSIK MAHASISWA STT EBENHAEZER dengan tujuan, agar melalui bahasan ini pelayanan di bidang musik dapat efektif dengan kualitas yang baik dan benar, karena tujuannya bukan saja menyenangkan manusia, melainkan untuk memuliakan Tuhan. Selanjutnya penulis ingin, supaya bahasan ini dapat dijadikan solusi atau kontribusi dalam upaya peningkatan pelayanan musik, khususnya di STT Ebenhaezer dan gereja-gereja pada umumnya.



B. Rumusan Masalah

	Untuk mempermudah dalam memahami penulisan karya ilmiah ini, penulis mencoba merumuskan permasalahan dalam bentuk pertanyaan. Pertanyaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Apa makna ungkapan “Petiklah kecapi baik-baik” dalam Mazmur 33: 3 dan pelayanan musik itu sendiri dalam membentuk pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer yang berkualitas?
2. Apa yang menjadi problematika sehingga Pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer tidak berkualitas?
3. Bagaimana konsep “Petiklah kecapi baik-baik” dalam Mazmur 33: 3 dapat meningkatkan kualitas pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer pada masa kini?



C. Maksud dan Tujuan Penulisan

	Adapun maksud dan tujuan penulisan karya ilmiah ini, adalah:
1. Untuk mengetahui konsep dan memberikan pengertian yang benar mengenai ungkapan “Petiklah kecapi baik-baik” dalam Mazmur 33: 3 dan pelayanan musik, bagi mahasiswa STT Ebenhaezer yang melayani di bidang musik.
2. Untuk menggali dan memberikan penjelasan tentang beberapa problematika yang ada mengenai “pelayanan musik” para mahasiswa STT Ebenhaezer.
3. Untuk merangsang peningkatan kualitas pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer di tempat pelayanan masing-masing.



D. Pentingnya Penulisan

	Penulisan skripsi ini sangat penting bagi hamba Tuhan secara khusus mahasiswa STT Ebenhaezer karena:
1. Akan memberikan pemahaman yang benar mengenai makna ungkapan “Petiklah kecapi baik-baik”, dalam kitab Mazmur 33: 3 dan pelayanan musik pada umumnya.
2. Akan memberikan gambaran problematika pelayanan musik yang terjadi di tengah-tengah pelayanan mahasiswa STT Ebenhaezer.
3. Akan memberikan pemahaman tentang relevansi makna ungkapan “Petiklah kecapi baik-baik” bagi peningkatan kualitas pelayanan musik para hamba Tuhan secara khusus bagi mahasiswa STT Ebenhaezer.  


E. Ruang  Lingkup Penulisan

Untuk mengarahkan penulisan karya ilmiah ini guna mencapai tujuan penulisan yang telah dikemukakan sebelumnya maka penulis membahas dan menganalisa ungkapan “Petiklah kecapi baik-baik”, dalam teks Mazmur 33: 3, dan melibatkan teks-teks berhubungan yang mendukung tafsiran teks Mazmur 33: 3 sehingga ditemukan prinsip-prinsip kebenaran rohani untuk diterapkan bagi peningkatan kualitas pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer.



F. Metode Penulisan

Dalam penulisan karya ilmiah ini, penulis menggunakan metode deskriptif bibliologis. Metode deskriptif adalah metode penelitian dengan cara mengumpulkan data, memberikan gambaran dan penegasan suatu konteks atau gejala serta menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan subyek penelitian ini. [footnoteRef:7] Metode ini meneliti status sekelompok manusia atau suatu masyarakat, suatu kondisi, sistem pemikiran, atau peristiwa masa kini.  [7:  Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yokyakarta: Andi Offset, 1990), 109 ] 

Penulis menggunakan penelitian ini, adalah untuk mempelajari masalah-masalah , serta kebiasaan-kebiasaan yang secara faktual terjadi di dalam pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer dan untuk memberikan gambaran secara sistematis (pemaparan), dengan beberapa fenomena-fenomena yang diteliti. Penelitian deskriptif juga menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan status subjek penelitian yakni pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhazer pada saat ini, misalnya sikap atau pendapat terhadap individu, organisasi, dan sebagainya.
	Dikatakan sebagai Penelitian Biliologis, adalah karena yang dijadikan landasan atau acuan berpikir penelitian dan teori yang digunakan adalah bersumber dari Alkitab sebagai Firman Allah (Biblika). Sehingga Alkitab dipakai menjadi tolak ukur sebuah prinsip kebenaran dari hal yang dilakukan dan di teliti, dalam hal ini adalah mengenai pelayanan musik yang benar menurut Alkitab sebagai standar kebenaran dan relevansinya bagi pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer masa kini.



G. Definisi Istilah

	Dalam pembahasan ini penulis akan mendefinisikan mengenai beberapa istilah yang digunakan yaitu: “makna”, “ungkapan”, “petik”, “kecapi”, “baik-baik”, “kualitas”, “pelayanan”, dan “musik”.
Istilah “makna” merupakan sebuah pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk yang berhubungan dengan bahasa, atau dapat diartikan sebagai sebuah arti yang mendalam dari kata atau kalimat.[footnoteRef:8] “Ungkapan” merupakan gabungan kata yang tidak sama maknanya dengan gabungan anggota-anggotanya.[footnoteRef:9] “Petik” merupakan sebuah kata kerja dengan cara menarik dengan jari. Dalam hal musik, petik merupakan sebuah kegiatan membunyikan dengan cara menggamit/ membunyikan senar dengan jari (gitar, kecapi, harpa, dsb.)[footnoteRef:10] “Kecapi” merupakan alat musik petik tradisional yang berdawai atau bersenar tiga, lima, enam, dan sebagainya, tidak mempunyai garis nada dan dimainkan dengan jari.[footnoteRef:11] “Baik-baik” merupakan kata kerja cara yaitu melakukan dengan sungguh-sungguh; dengan teratur (rapi, beres) atau memainkannya dengan hati-hati sehingga menghasilkan sesuatu yang baik.[footnoteRef:12] [8:  Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991), 916]  [9:  Ibid..., 1686]  [10:  Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia..., 1154]  [11:  Ibid..., 681]  [12:  W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 76] 

Istilah ”kualitas” di dalam kamus Webster adalah sebuah sifat alami atau sifat yang esensi dan sebenarnya, menandakan sebuah tingkatan atau kelas, yang di dalamnya menandakan sebuah nilai baik atau buruknya dari kecakapan atau kepandaian yang dimiliki oleh hal tersebut.[footnoteRef:13] [13:  _______, Webster New Practical School Dictionary, (Sacramento: California State Departement of Education, 1967), 661] 

“Musik” adalah seni dari mengkombinasikan nada sehingga dapat menjadi sebuah alunan nada yang memuaskan, dapat menyatakan sebuah perasaan, jelas dan dapat dimengerti.[footnoteRef:14] Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “musik” didefinisikan sebagai ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang mempunyai kesatuan/ kesinambungan.[footnoteRef:15] Sedangkan istilah “pelayanan” dalam kamus Webster merupakan sebuah tugas yang dilaksanakan, yang diminta, atau dituntut dari seorang pelayan untuk memenuhi kebutuhan orang lain, dalam hal ini merupakan sebuah pemenuhan kebutuhan rohani, yang dilakukan dengan kepatuhan/ ketaatan, good works, dan kasih.[footnoteRef:16] [14:  Ibid..., 534]  [15:  _______, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 676]  [16:  _______, Webster New Practical..., 731] 

	Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa maksud dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk memberikan sebuah pemahaman mengenai sebuah sikap, tindakan yang benar dan berkenan dalam hal pelayanan musik yang dilakukan di dalam ibadah kita kepada Allah dengan mengambil nilai-nilai kebenaran berdasarkan teks Alkitab. Berdasar atas pemahaman yang didapatkan tersebut diharapkan akan menambah nilai kualitas pelayanan musik (pelayanan yang berkenan dan berdampak) mahasiswa STT Ebenhaezer. 



H. Sistematika Penulisan

	Untuk mempermudah dalam memahami karya ilmiah ini, maka penulis menyusunnya berdasarkan sistematika yang secara garis besar adalah sebagai berikut:
1. Bab I, memuat latar belakang permasalahan kualitas pelayanan musik masa kini secara khusus mahasiswa STT Ebenhaezer yang dalam pembahasannya disertai dengan pembahasan rumusan masalah, tujuan penulisan, pentingnya penulisan, metode penulisan, definisi istilah, dan sistematika penulisan. 
2. Bab II, memuat uraian eksegetis makna ungkapan “Petiklah kecapi baik-baik”, dalam Mazmur 33: 3. Sebagai sebuah landasan teori untuk menjawab problematika kualitas pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer.  
3. Bab III, memuat problematika kualitas pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer serta fakta-fakta yang penulis temukan dari berbagai sumber bahkan berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan para Civitas Academica STT Ebenhaezer. 
4. Bab IV, memuat relevansi makna ungkapan “Petiklah kecapi baik-baik” sebagai solusi bagi problematika kualitas pelayanan musik mahasiswa STT Ebenhaezer.
5. Bab V, memuat rumusan suatu kesimpulan berdasarkan seluruh pembahasan yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, sebagai saran bagi segenap Civitas Academica STT Ebenhaezer. 
